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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI PUBLIK KOREA SELATAN MELLAUI KING SEJONG 

INSTITUTE FOUNDATION (KSIF) 

 

Oleh 

OKTAVIA 

 

Penelitian ini membahas diplomasi publik Korea Selatan sebagai instrumen 

penyebaran bahasa dan budaya Korea di tingkat global. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena Hallyu yang mendorong minat 

masyarakat internasional terhadap bahasa Korea. KSIF sebagai lembaga resmi di 

bawah pemerintah Korea Selatan berperan dalam mengelola jaringan King Sejong 

Institute di berbagai negara sebagai bagian dari strategi soft power. Penelitian ini 

bertujuan menjelaskan diplomasi publik Korea Selatan melalui KSIF dengan 

menggunakan konsep diplomasi publik Nicholas J. Cull, yaitu listening, advocacy, 

cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan international broadcasting. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data sekunder berupa 

dokumen resmi, jurnal, laporan, dan media daring. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSIF tidak hanya menjadi lembaga 

pendidikan bahasa, tetapi juga sarana diplomasi budaya yang memperkuat citra 

positif Korea Selatan di dunia. KSIF menjalankan diplomasi publik melalui 

program kursus bahasa Korea, kegiatan budaya, pertukaran pelajar, pelatihan 

pengajar, serta pembelajaran digital. Program-program tersebut memperkuat 

hubungan people-to-people dan meningkatkan pemahaman budaya masyarakat 

internasional terhadap Korea Selatan. Selain itu, KSIF juga memanfaatkan 

popularitas Hallyu untuk menarik minat global terhadap bahasa dan budaya Korea. 

Keberadaan jaringan King Sejong Institute di berbagai negara menunjukkan 

keberhasilan Korea Selatan dalam memperluas pengaruh budaya secara 

berkelanjutan. Meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya, 

KSIF tetap mampu beradaptasi melalui kerja sama internasional dan digitalisasi 

pembelajaran.  

Kata Kunci: Diplomasi Publik, Diplomasi Budaya, Hallyu, Korea Selatan, Soft 

Power. 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

DIPLOMASI PUBLIK KOREA SELATAN MELLAUI KING SEJONG 

INSTITUTE FOUNDATION (KSIF) 

 

By 

OKTAVIA 

 

This study examines South Korea’s public diplomacy as an instrument for 

promoting the Korean language and culture on a global scale. The study is 

motivated by the growing phenomenon of the Korean Wave (Hallyu), which has 

increased international interest in learning the Korean language. As an official 

institution under the South Korean government, the King Sejong Institute 

Foundation (KSIF) plays a key role in managing the global network of King Sejong 

Institutes as part of the country’s soft power strategy. This research aims to explain 

South Korea’s public diplomacy through KSIF by applying Nicholas J. Cull’s 

public diplomacy framework, which consists of listening, advocacy, cultural 

diplomacy, exchange diplomacy, and international broadcasting. The study 

employs a descriptive qualitative method using secondary data collected from 

official documents, academic journals, reports, and online media sources. The 

findings reveal that KSIF functions not only as a language education institution but 

also as a cultural diplomacy platform that contributes to strengthening South 

Korea’s positive image worldwide. KSIF implements public diplomacy through 

Korean language courses, cultural programs, student exchange activities, teacher 

training, and digital learning initiatives. These programs foster people-to-people 

connections and enhance international understanding of Korean culture. In addition, 

KSIF effectively utilizes the popularity of Hallyu to attract global interest in the 

Korean language and culture. The expansion of the King Sejong Institute network 

across various countries demonstrates South Korea’s success in extending its 

cultural influence in a sustainable manner. Despite facing several challenges in its 

implementation, KSIF has continued to adapt through international cooperation and 

the digitalization of learning programs. 

 

Keywords: Cultural Diplomacy, Hallyu, Public Diplomacy, Soft Power, South 

Korea. 
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“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

(Q.S Al-Ghafir, 40:44) 

 

 

 

“We’ve been through all the ups and downs, and we’ll continue to go 

through it all no matter what the future brings. There’s nothing left to fear, 

so let’s go to the absolute present, to that super moment when we’re at our 

strongest, standing at the top” 

(Mark Lee) 

 

 

 

“If it’s meant to be, it’ll be. 

It’s okay, it’s just dunya” 

(Oktavia) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1. 1      Latar Belakang 

Korea Selatan memiliki lembaga bahasa resmi bernama King Sejong 

Institute (KSI) yang dikelola oleh King Sejong Institute Foundation (KSIF). King 

Sejong Institute Foundation (KSIF) sendiri merupakan lembaga publik di bawah 

naungan Ministry of Culture, Sports and Tourism of the Republic of Korea (MCST) 

yang bertugas mengelola dan memperluas jaringan King Sejong Institute (KSI) di 

berbagai negara. Berdasarkan pernyataan resmi dari pejabat MCST bahwa KSI “is 

the frontline of introducing Korean language and culture to the world”, hal tersebut 

mencerminkan peran strategis KSIF sebagai representasi diplomasi budaya Korea 

di panggung global (Kwon, 2025). KSI juga menyelenggarakan program bahasa 

Korea dan pengenalan budaya Korea kepada pelajar di berbagai negara. Untuk 

menjaga kualitas pendidikannya, KSIF mengembangkan kurikulum standar dan 

buku ajar resmi yang digunakan di seluruh cabang KSI di dunia. Selain itu, KSIF 

juga menyediakan platform daring bernama “Nuri-Sejonghakdang” yang 

memfasilitasi pembelajaran jarak jauh bagi mereka yang ingin mempelajari Bahasa 

dan budaya Korea. Saat ini, KSI telah bermitra dengan berbagai perguruan tinggi 

dan pusat kebudayaan luar negeri untuk menjalankan program pembelajaran secara 

kolaboratif. Dalam konteks diplomasi publik, KSI melalui KSIF berperan aktif 

dalam meningkatkan citra positif Korea melalui Pendidikan Bahasa dan kegiatan 

budaya internasional. KSI juga rutin menyelenggarakan kegiatan budaya seperti 

kompetisi menulis dan berbicara bahasa Korea.



2 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Struktur organisasi KSIF 

Sumber: Dikelola oleh penulis 

Sejak didirikan, King Sejong Institute (KSI) telah berkembang sangat pesat 

dan menyebar ke seluruh kawasan dunia. Berdasarkan brosur resmi King Sejong 

Institute Foundation (KSIF), per Juli 2025, jaringan KSI kini mencapai hingga 252 

cabang di 87 negara. Perluasan ini mencakup benua Asia, Eropa, Amerika, Afrika, 

dan Oseania secara menyeluruh. Di benua Asia, KSI hadir di 30 negara dengan total 

141 cabang, termasuk di Indonesia, Cina, dan Vietnam melalui berbagai 

kesepakatan kerja sama. Di wilayah Eropa, KSI sudah beroperasi di berbagai 

negara, seperti Jerman, Prancis, Serbia, dan Rusia, dengan total 58 cabang yang 

tersebar di 28 negara. Sementara itu di Amerika terdapat 33 cabang tersebar di 14 

negara, termasuk Amerika Serikat, Brasil, dan Meksiko. Bahkan di Afrika KSI 

menyebar di 13 negara dengan 15 cabang, KSI telah berdiri di negara-negara seperti 

Nigeria, Kenya, dan Mesir utuk memenuhi minat belajar bahasa Korea. KSI juga 

memiliki 5 cabang yang hadir di 2 negara kawasan Oceannia. Dengan pertumbuhan 

KSI yang pesat di seluruh dunia, hal tersebut menunjukkan ambisi diplomasi 

budaya Korea yang semakin luas dan terstruktur.  
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Gambar 2. Sebaran KSI di seluruh dunia 

Sumber: 2025 KSIF Brochure 

 

King Sejong Institute Foundation (KSIF)  sendiri berupaya membentuk citra 

Korea Selatan sebagai negara yang kaya budaya, berbudaya tinggi, dan memiliki 

identitas nasional yang kuat melalui penyebaran bahasa dan budaya Korea secara 

sistematis di seluruh dunia (Lamatenggo et. al. 2022). King Sejong Institute 

Foundation (KSIF) menyelenggarakan program budaya di berbagai negara melalui 

Sejong Culture Academy yang menghadirkan kelas tarian tradisional, musik samul-

nori, hanji, K-Pop, dan kuliner Korea bagi peserta lokal, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa Korea Selatan bukan hanya sekadar produsen hiburan. Selain 

itu, KSI berupaya menggambarkan Korea Selatan sebagai negara yang damai, 

stabil, dan layak dijadikan mitra internasional melalui diplomasi budaya dan 

pendidikan,  

Korea Selatan melalui King Sejong Institute (KSI) menjalin kolaborasi 

dengan berbagai Lembaga Pendidikan, Universitas, institusi budaya diseluruh 

dunia untuk memperluas jaringan KSI secara global. Sebagai contoh, KSI 

berkolaborasi dengan Universitas Nasional (UNAS) dalam membangun pusat studi 

Korea di Jakarta yang menyediakan kelas bahasa dan budaya Korea. Selanjutnya, 

KSI di Shijiazhuang di Cina dibuka melalui kerja sama antara Sungshin Women's 

University dan Hebei University of Science and Technology untuk memfasilitasi 
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pembelajaran bahasa dan budaya Korea Selatan. Tidak hanya dengan universitas, 

KSIF juga menjalin kemitraan dengan lembaga swasta dan pemerintah lokal, seperti 

kesepakatan dengan perusahaan konstruksi di Vietnam untuk mendirikan cabang 

KSI di Hanoi. Di Timur Tengah, KSIF dan Sharjah–Uni Emirat Arab 

menandatangani MoU untuk menjadikan Sharjah sebagai markas regional KSI, 

yang memperkuat fungsi budaya dan pendidikan KSI di kawasan Arab. Melalui 

rangkaian kemitraan lintas negara dan lintas sektoral tersebut, KSI bersama KSIF 

memainkan peran penting dalam diplomasi publik Korea Selatan dengan 

menghubungkan bahasa, budaya, dan pendidikan sebagai alat diplomasi budaya.  

Sejak beberapa tahun terakhir, King Sejong Institute Foundation (KSIF) 

meenerima alokasi dana khusus dari Ministry of Culture, Sports and Tourism 

(MCST) Korea Selatan untuk pengoperasian jaringan King Sejong Institute (KSI) 

di seluruh dunia (Jung Joo-ri, 2023). Pada 2024 lalu, KSIF menerima anggaran 

sebesar KRW 61 miliar (Jung Joo-ri, 2023). KSIF sebagai lembaga publik juga 

menerbitkan pedoman anggaran resmi yang menjelaskan bahwa dukungan dana 

terdiri dari “support funds of the Foundation”, kontribusi lembaga pengelola lokal, 

dan pendapatan dari lembaga KSI sendiri. Dalam pedoman tersebut mensyaratkan 

bahwa setiap lembaga KSI wajib menyusun rencana operasi dan anggaran dalam 

mata uang Won Korea. Namun, terdapat beberapa cabang KSI yang dijalankan 

dengan dukungan modal dari mitra lokal tanpa dana langsung dari KSIF, hal ini 

menunjukkan model pembiayaan campuran yang fleksibel (KSIF Brochure). 

Dengan demikian, meskipun tidak seluruh cabang KSI didanai secara langsung 

melalui pemerintah pusat, tetapi dengan danya alokasi anggaran dan mekanisme 

pengelolaan KSIF sendiri menjadi bukti bahwa pengoperasian KSI didukung oleh 

dukungan negara sebagai bagian dari diplomasi publik. 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap pembelajaran bahasa Korea 

menunjukkan peningkatan pesat di berbagai belahan dunia. Meningkatnya minat 

pembelajaran bahasa Korea melalui King Sejong Institute Foundation juga berperan 

dalam memperkuat penyebaran Korean Wave (Hallyu) di tingkat global. 

Berdasarkan laporan Duolingo, bahasa Korea kini menempati peringkat ke-7 dalam 

daftar sebagai bahasa yang paling banyak dipelajari di seluruh dunia (Blanco, 

2023). Selanjutnya, menurut data dari Korea Foundation, terdapat sekitar 250.000 
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pelajar yang mempelajari bahasa Korea di luar negeri melalui lebih dari 2.000 

lembaga pendidikan (Ding & Wu, 2023). Selain itu, data lainnya menunjukkan 

bahwa jumlah pelajar bahasa Korea di lembaga KSI ini mencapai 239.020 orang 

pada tahun 2025, meningkat dari 210.374 pada 2024 dan lebiih dari dua kali lipat 

dibandingkan 101.675 pada tahun 2020 (Shim, 2026). Tren ini banyak dipengaruhi 

oleh popularitas budaya Korea, seperti musik K-Pop dan drama Korea yang saat ini 

sangat populer di berbagai kalangan masyarakat global, sehingga hal tersebut 

menjadi faktor pendorong utama dalam meningkatnya minat masyarakat global 

terhadap bahasa Korea (Shim, 2026). 

Lembaga bahasa sendiri merupakan sebuah institusi yang didirikan oleh 

negara untuk mengembangkan bahasa nasional (UNESCO, 2020). Tujuan utama 

institusi ini adalah untuk menjaga dan melestarikan warisan budaya melalui 

promosi bahasa di dalam negeri. Dalam konteks global, lembaga bahasa membantu 

dalam memfasilitasi orang-orang di seluruh dunia untuk belajar bahasa asing. 

Pemerintah mendirikan lembaga bahasa guna menjaga bahasa agar tetap bertahan 

di tengah arus globalisasi. Lembaga bahasa juga biasanya ikut serta dalam membuat 

kurikulum untuk pendidikan bahasa. Selain itu, lembaga bahasa juga 

mempromosikan bahasa melalui program budaya dan diplomasi. Dalam konteks 

nasional, lembaga ini mendorong penggunaan banyak bahasa untuk kemajuan 

masyarakat. Dengan demikian, lembaga bahasa berperan penting dalam menjaga 

identitas bangsa melalui bahasa.  

 Saat ini, lembaga bahasa tidak hanya berfungsi sebagai tempat wadah untuk 

belajar bahasa, tetapi juga telah berkembang menjadi instrumen penting dalam 

diplomasi publik dan sarana penyebaran soft power (Huang, 2021).  Negara 

mendirikan lembaga bahasa untuk menyebarkan budaya dan nilai-nilai melalui 

pengajaran bahasa. Melalui berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bahasa dan 

budaya, lembaga bahasa juga membantu membangun citra positif bagi negara 

asalnya (Sutedja, 2021). Lembaga bahasa juga memperkuat hubungan antar 

masyarakat melalui interaksi langsung antara “people-to-people” dalam pertukaran 

budaya dan pendidikan (Nianti, 2022). Dengan demikian, lembaga bahasa berperan 

sebagai jembatan diplomasi untuk menyampaikan pandangan nasional dan 

meningkatkan daya tarik negara. Selain itu, diplomasi publik melalui bahasa 
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memungkin negara untuk menanamkan pengaruh jangka panjang di komunitas 

global dengan pendekatan yang baik. Oleh karena itu, lembaga bahasa telah 

menjadi bagian penting dari strategi soft power modern dan diplomasi publik suatu 

negara. 

Negara-negara di dunia memanfaatkan lembaga bahasa sebagai alat 

diplomasi publik dengan memperkenalkan nilai budaya dan identitas nasionalnya 

ke masyarakat global (Huang, 2021). Melalui kegiatan pengajaran bahasa dan 

berbagai program kebudayaan, negara berupaya menyampaikan nilai sosial, etika, 

dana cara pandang yang mencerminkan karakter bangsanya. Bahasa berperan 

sebagai sarana strategis untuk menyebarkan sistem sosial serta nilai-nilai 

kemanusiaan secara halus tanpa menggunakan paksaan, sehingga soft power dapat 

berkembang secara efektif (MacDonald & Murray, 2022). Kegiatan pengajaran 

bahasa juga membuka ruang dialog lintas budaya yang memungkinkan masyarakat 

luar memahami cara berpikir, kebiasaan, dan pandangan hidup negara asal. Dengan 

demikian, lembaga bahasa memperkuat hubungan antarmasyarakat (people-to-

people) dan menumbuhkan empati global melalui interaksi pendidikan dan budaya 

(Nianti, 2022). Di samping itu, dengan menyampaikan nilai-nilai nasional melalui 

melalui bahasa dapat turut memperkuat citra positif negara di mata publik 

internasional. Soft power sendiri berlandaskan pada daya tarik budaya dan bukan 

pada dominasi, sehingga lembaga bahasa dapat menjadi instrumen diplomasi publik 

yang sangat efektif dan berkelanjutan.  

Secara global, lembaga bahasa sering kali dianggap sebagai jembatan 

antarbudaya yang membuka ruang dialog antar komunitas. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan lembaga ini membantu individu untuk mengenal 

budaya asing dan meningkatkan toleransi (Dolly & Vallejo, 2018). Namun, ada 

pula pandangan lain yang melihat lembaga bahasa sebagai alat politik negara yang 

digunakan untuk mempromosikan diplomasi soft power-nya. Sebagai contoh, 

institusi bahasa asing sering kali dikaitkan dengan pengaruh budaya dan strategi 

soft power negara yang menyebar nilai-nilai dan identitas. Meski demikian, 

lembaga bahasa tetap memiliki potensi sebagai ruang edukasi dan interaksi sosial 

antarbangsa yang positif.  
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1. 2      Rumusan Masalah 

 

            King Sejong Institute Foundation (KSIF) berperan sebagai lembaga bahasa 

yang melakukan penyebaran bahasa dan budaya Korea ke berbagai negara. 

Lembaga ini tidak hanya menjadi sarana pembelajaran bahasa, tetapi juga menjadi 

jembatan komunikasi lintas budaya yang memperkuat citra positif Korea Selatan di 

tingkat global. Di sisi lain, Lembaga bahasa juga digunaka oleh negara sebagai 

instrument diplomasi publik. Oleh karena  itu penulis ingin mengetahui bagaimana 

lembaga bahasa, dalam hal ini King Sejong Institute (KSI), dikelola dan dijalankan 

sebagai bagian dari diplomasi publik Korea Selatan. Dengan demikian, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana diplomasi publik Korea 

Selatan melalui King Sejong Institute Foundation (KSIF)?” 

1. 3      Tujuan Penelitian 

 

 Dalam konteks meningkatnya peran bahasa dan budaya sebagai instrumen 

diplomasi modern, Korea Selatan secara aktif mengembangkan strategi diplomasi 

publik untuk memperkuat citra dan pengaruhnya di tingkat global. Salah satu 

bentuk implementasi strategi tersebut terlihat melalui berbagai institusi dan 

program yang berfokus pada penyebaran bahasa serta budaya Korea di luar 

negeri. Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana diplomasi publik Korea Selatan dijalankan melalui King Sejong 

Institute Foundation sebagai salah satu aktor penting dalam promosi bahasa Korea 

dan perluasan jangkauan budaya Korea di dunia internasional. 

1. 4      Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah kontriusi dalam 

perkermbangan keilmuan Hubungan Internasional terutama dalam konteks 

bagaimana King Sejong Institute Foundation (KSIF) menjadi instrumen diplomasi 

publik Korea Selatan. Studi ini meneliti cara lembaga bahasa tersebut membentuk 

citra Korea Selatan melalui program pendidikan bahasa dan pertukaran budaya, 

serta bagaimana hal tersebut digunakan sebagai strategi soft power dalam kebijakan 

luar negeri Korea Selatan. 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2. 1      Penelitian Terdahulu 

 

Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan studi literatur berdasar 

pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Studi 

literatur sendiri penting untuk dilakukan sebab dapat membantu penulis dalam 

mengidentifikasi landasan teori dan membangun kerangka pemikiran yang tepat, 

sehingga memudahkan dan memberikan arahan untuk penulis dalam melakukan 

penelitian. Berikut beberapa penelitian tersebut, diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Choi (2019) memberikan analisis 

terperinci mengenai bagaimana diplomasi public Korea Selatan berkembang dari 

era pasca-perang hingga era modern. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

perubahan strategi diplomasi publik Korea tidak terjadi begitu saja, melainkan 

berkembang secara bertahap mengikuti dinamika politik dalam negeri serta 

kebutuhan negara untuk meningkatkan citra dan pengaruh nasionalnya di 

komunitas internasional. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana komunikasi yang 

awalnya bersifat satu arah pada masa awal berkembang, menjadi pendekatan 

relasional yang mengutamakan interaksi dua arah dengan publik global. Kemudian, 

artikel penelitian Lee Byeong-jong (2019), menggambarkan perjalanan diplomasi 

publik Korea dan menunjukkan bagaimana pemerintah bergeser menuju 

pendekatan komunikasi berbasis hubungan jangka panjang. Lee menegaskan 

bahwa pergeseran tersebut sangat dipengaruhi oleh peran lembaga-lembaga 

kebudayaan yang berkontribusi dalam penyebaran bahasa dan budaya Korea 

sebagai instrumen soft power yang relevan bagi strategi diplomasi negara. 

Selanjutnya, penelitian Istad (2016) memberikan analisis secara 

menyeluruh mengenai bagaimana pemerintah Korea Selatan mulai membangun 
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pilar diplomasi publik yang lebih terstruktur melalui strategi lintas kementerian 

sejak awal tahun 2000-an. Diplomasi publik Korea Selatan sendiri awalnya bersifat 

sporadis sebelum akhirnya berkembag menjadi kebijakan yang dirancang secara 

sistematis dengan melibatkan berbagai aktor non-negara. Penelitian tersebut sejalan 

dengan jurnal penelitian Abduazimov (2017), yang memberikan analisis 

komprehensif terkait evolusi diplomasi publik Korea Selatan, yang berawal dari 

upaya membangun citra nasional hingga meningkatnya keterlibatan masyarakat 

internasional melalui beragam program kebudayaan dan pendidikan. Kemudian, 

dalam jurnal penelitian oleh Kim dan Lee (2025) menunjukkan bahwa Korea 

Selatan telah memasuki tahap diplomasi publik yang integratif, dengan 

memanfaatkan berbagai media global, platform digital, dan kekuatan industri 

kreatif untuk memperluas kehadiran dan pengaruhnya di tingkat internasional. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cahyani, Rifai, dan Marsingga (2025) 

memberikan gambaran mendalam mengenai bagaimana budaya populer Korea 

Selatan berperan dalam memperluas jangkauan diplomasi publiknya. Penelitian ini 

menyoroti bahwa elemen-elemen Hallyu, seperti musik, film, dan meningkatnya 

minat masyarakat internasional terhadap bahasa Korea, mampu membangun 

kedekatan budaya sehingga dapat memperkuat citra Korea Selatan di tingkat 

internasional. Pendekatan ini menunjukkan bahwa soft power berbasis budaya 

memainkan peran penting dalam membangun hubungan yang lebih luas dengan 

publik global. Berikutnya, artikel penelitian oleh Chung (2024) menjelaskan bahwa 

keberhasilan diplomasi publik Korea Selatan merupakan bentuk dari kerja sama 

yang kuat antara kebijakan pemerintah, dukungan berbagai lembaga budaya, peran 

industri kreatif, serta kolaborasi dengan aktor global.  

Lebih lanjut, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lee (2018) 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana peran King 

Sejong Institute (KSI) sebagai instrumen soft power Korea Selatan melalui studi 

kasus KSI Tallinn. Dalam penelitiannya Lee menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran bahasa Korea dapat menjadi sarana penting dalam meningkatkan citra 

positif Korea Selatan serta menumbuhkan minat masyarakat terhadap budaya 

Korea. Dengan menggunakan pendekatan analisis institusional dan observasi 

terhadap dinamika peserta didik, penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan 
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KSI tidak hanya berperan sebagai pusat pendidikan bahasa, tetapi juga sebagai 

media diplomasi budaya yang dapat memperkuat penerimaan Korea di tingkat 

global. Penelitian tersebut diperkuat oleh Lien, Tang, dan Zuloaga (2022) dalam 

peneltiannya yang menganalisis hubungan antara perkembangan Hallyu, 

keberadaan KSI, dan perdagangan internasional Korea Selatan. Melalui pemodelan 

ekonomi dan data perdagangan lintas negara, penelitian ini mendapati bahwa 

ekspansi KSI berkontribusi pada peningkatan hubungan ekonomi, sehingga 

menunjukkan adanya keterkaitan langsung antara kekuatan budaya Korea dan 

keuntungan ekonomi negara. Dengan demikian hal ini menegaskan bahwa soft 

power Korea Selatan tidak hanya berdampak pada ra nah budaya, tetapi juga 

memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap sektor ekonomi dan hubungan 

internasionalnya.  

Penelitian terdahulu lainnya oleh Tang (2019) menganalisis bagaimana KSI 

dibentuk dan bagaimana karakteristik kelembagaannya berkembang dari waktu ke 

waktu. Dengan menggunakan metode historis dan analisis dokumen, penelitian ini 

menunjukkan bahwa KSI berkembang sebagai lembaga yang dibangun secara 

terstruktur untuk memperkuat diplomasi budaya Korea di berbagai kawasan dunia. 

Selanjutnya, penelitian oleh Choi (2024), yang meneliti hubungan antara persepsi 

citra Korea Selatan dan durasi pembelajaran bahasa Korea di KSI, terutama di 

Thailand. Berdasarkan survei dan analisis persepsi peserta didik, penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin lama seseorang mengikuti pembelajaran di KSI, 

semakin positif pandangan mereka terhadap Korea Selatan. Sementara itu, 

penelitian Kim (2022) dalam penelitiannya menggambarkan kontribusi penting 

dengan menganalisis tantangan pendidikan bahasa Korea melalui KSI daring pada 

era untact, dalam hal ini tidak terlibat secara kontak fisik atau tatap muka langsung. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital KSI 

menjadi langkah penting dalam mempertahankan keberlanjutan diplomasi budaya 

Korea Selatan di tengah perubahan global. 

Artikel Penelitian oleh Hutagalung, Rachman, dan Akim (2019) 

menjelaskan analisis yang lebih luas mengenai bagaimana King Sejong Institute 

(KSI) berfungsi dalam konteks diplomasi publik di berbagai negara. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa KSI berperan aktif dalam membangun kedekatan budaya, 
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mampu meningkatkan ketertarikan masyarakat di negara-negara tempat lembaga 

ini beroperasi terhadap budaya Korea. Melalui kegiatan pembelajaran bahasa, 

program kebudayaan, serta interaksi langsung dengan peserta didik, KSI terbukti 

meningkatkan minat masyarakat di negara-negara tempat lembaga ini beroperasi 

terhadap budaya Korea sekaligus memperkuat hubungan bilateral. Sejalan dengan 

itu, Lamatenggo dan Utomo (2022), menyoroti bahwa King Sejong Institute (KSI) 

mengoptimalkan perannya melalui berbagai program pelatihan, pertukaran budaya, 

dan kegiatan edukatif yang dirancang untuk memperluas jangkauan soft power 

Korea Selatan. Artikel oleh Kamilia (2024) juga menunjukkan bahwa KSI tidak 

hanya berperan dalam aspek linguistik, tetapi juga berperan penting dalam 

diplomasi budaya di bidang literatur, seperti melalui program penerjemahan, 

promosi karya sastra, dan kegiatan literasi yang memperkuat pemahaman budaya 

Korea Selatan di tingkat globl. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eom, Kim, Roh, dan Lee (2019) 

melihat KSI sebagai salah satu aset penting yang membentuk reputasi nasional 

Korea Selatan. Melalui pendekatan studi kasus dan analisis mengenai persepsi 

publik, penelitian ini menunjukkan bahwa KSI berperan besar dalam memperkuat 

citra positif dan kredibilitas Korea Selatan di mata dunia. Adapun penelitian Beon 

dan Jung (2018), yang secara komprehensif melakukan analisis empiris terhadap 

proses pendirian KSI di berbagai negara pada periode 2007–2015. Penelitian 

tersebut memanfaatkan data kuantitatif dan pemetaan geografis pendirian lembaga 

untuk menjelaskan bagaimana perkembangan KSI selaras dengan strategi 

diplomasi publik Korea Selatan dan upaya negara dalam memperluas pengaruh 

budayanya secara global.  

Artikel penelitian terdahulu berikutnya oleh Ahn dan Lim (2023), yang 

memberikan analisis mendalam mengenai bagaimana diplomasi budaya berperan 

dalam memperkuat kebijakan luar negeri Korea Selatan. Artikel ini menyoroti 

bahwa diplomasi budaya tidak hanya sekadar sarana untuk memperkenalkan 

budaya nasional, tetapi telah berkembang menjadi instrumen strategis yang mampu 

membentuk persepsi dan dukungan publik internasional terhadap Korea Selatan. 

Penelitian ini dimulai dengan menjelaskan bagaimana peran diplomasi budaya 

berubah mengikuti dinamika global, serta bagaimana pemerintah memanfaatkan 
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sektor budaya untuk meningkatkan citra dan pengaruhnya di kancah internasional. 

Selanjutnya, artikel penelitian yang ditulis oleh Hernández (2018) memberikan 

analisis komprehensif mengenai bagaimana bahasa Korea berfungsi sebagai bentuk 

soft power di berbagai negara, melalui studi kasus pembelajaran bahasa Korea di 

Mexico City. Artikel ini menggambarkan bagaimana bahasa dapat menjadi sarana 

diplomasi publik yang efektif, sebab keterlibatan masyarakat dalam mempelajari 

bahasa secara tidak langsung dapat membuka jalan bagi penerimaan budaya dan 

citra positif Korea Selatan. Penelitian ini menekankan bahwa proses pembelajaran 

bahasa tidak hanya memperkaya kemampuan linguistik, tetapi juga membangun 

kedekatan emosional dan kultural antara masyarakat lokal dengan Korea Selatan, 

sehingga memperkuat citra positif Korea Selatan sendiri.  

Selaras dengan itu, penelitian terdahulu lainnya oleh Darmanto, Cahyo, 

Nengrum, dan Adefiannisa (2025) juga memberikan gambaran yang lebih luas 

mengenai peran diplomasi linguistik dalam hubungan Korea Selatan dengan 

berbagai negara. Artikel ini menunjukkan bahwa penyebaran bahasa Korea melalui 

berbagai program pendidikan telah menjadi bagian penting dari strategi diplomasi 

Korea Selatan. Interaksi yang muncul antarwarga, dalam konteks ini pengajar, 

pelajar dan komunitas budaya, yang tercipta melalui kegiatan bahasa mampu 

membangun kedekatan sosial dan memperkuat hubungan bilateral. Penelitian ini 

memandang diplomasi linguistik tidak hanya sebagai sara untuk memperkenalkan 

budaya, tetapi juga sebagai cara untuk membangun kerja sama yang lebih erat 

dengan melalui keterlibatan masyarakatsecara langsung.  

Kemudian penelitian terdahulu oleh Cho dan Kim (2023), juga membahas 

topik yang sejalan dengan memberikan analisis kebijakan pendidikan bahasa Korea 

bagi pembelajar yang tertarik akibat pengaruh Korean Wave. Artikel ini 

menganalisis bagaimana pemerintah Korea Selatan mulai menyesuaikan 

kebijakannya untuk mendukung lembaga-lembaga seperti King Sejong Institute, 

dengan demikian akses akan pembelajaran bahasa dan budaya Korea dapat semakin 

diperluas di berbagai negara. Cho dan Kim juga menyoroti bahwa peningkatan 

ketertarikanmasyarakat global terhadap budaya Korea mendorong pemerintah 

untuk merumuskan kebijakan yang lebih fleksibel dan responsif, sehingga lembaga 

pendidikan bahasa dapat berfungsi sebagai instrumen diplomasi publik yang 
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efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan bahasa memainkan peran 

penting dalam memperkuat jaringan soft power Korea Selatan di tingkat 

internasional. 

 

 

2. 2 Landasan Konseptual 

 

 2. 2. 1 Diplomasi Publik 

Diplomasi publik merupakan bidang praktik dan studi yang sangat 

luas, di mana aktor negara maupun non-negara berupaya menjalin hubungan 

dengan publik asing melalui berbagai cara, seperti pertukaran budaya, siaran 

internasional, program pendidikan, hingga komunikasi digital (Huijgh, 

2016). Upaya ini bertujuan untuk membangun kepercayaan, memengaruhi 

persepsi, meningkatkan citra negara, serta mendukung tujuan kebijakan luar 

negeri. Diplomasi publik kini tidak lagi bersifat satu arah, tetapi dalam 

praktiknya perlu adanya mendengar dan berdialog, melibatkan banyak 

aktor, serta menghadapi tantangan baru di era informasi digital saat ini. 

Adapun menurut Sharp dalam penelitiannya menyebutkan bahwa,“the 

process by wich direct relations with people in a country pursued to 

advance by the interests and extend the values of those being represented” 

(Sharp, 2005), yaitu proses di mana dilakukan hubungan langsung dengan 

masyarakat di suatu negara guna memperjuangkan kepentingan dan 

memperluas nilai-nilai dari pihak yang diwakili. 

Diplomasi publik didefinisikan oleh Nicholas J. Cull (2019) sebagai 

“an international actor’s attempt to manage the international environment 

through engagement with a foreign public,” yakni upaya aktor internasional 

untuk memengaruhi dan membentuk opini publik asing sebagai bagian dari 

strategi kebijakan luar negerinya. 

 

Pada awalnya, diplomasi publik dipahami sebagai cara pemerintah 

berkomunikasi kepada masyarakat negara lain melalui informasi, 

pendidikan, dan penyebaran nilai. Namun, perkembangan teknologi 
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komunikasi dan meningkatnya peran aktor non-negara, membuat diplomasi 

publik mengalami perubahan yang cukup signifikan. Perubahan tersebut 

kemudian melahirkan konsep “New Public Diplomacy”, yang menekankan 

bahwa komunikasi tidak lagi bersifat satu arah, melainkan menuju 

hubungan yang bersifat partisipatif, interaktif, dan berorientasi pada 

pembangunan jejaring. Cull (2009) menegaskan bahwa diplomasi publik 

kini bukan hanya merupakan penyampaian pesan secara top-down, 

melainkan proses relationship-building yang menghubungkan masyarakat 

lintas negara. 

 

Perubahan tersebut dipengaruhi oleh munculnya aktor-aktor baru 

seperti LSM, diaspora, lembaga budaya, perusahaan multinasional, dan 

institusi pendidikan yang ikut terlibat dalam pembentukan persepsi publik 

global. Selain itu, teknologi digital menciptakan ruang komunikasi yang 

berlangsung secara real-time dan membuat batas antara isu domestik dan 

internasional semakin kabur. Kondisi ini membuat diplomasi publik 

menuntut negara untuk lebih responsif dalam merespon pergeseran poni dan 

dinamika publik global.  

 

Dalam praktiknya, Cull membagi diplomasi publik ke dalam lima 

elemen utama, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange 

diplomacy, dan international broadcasting. Kelima elemen ini 

mencerminkan bahwa diplomasi publik tidak hanya mengenai promosi atau 

upaya meyakinkan pihak lain, tetapi juga tentang membangun hubungan, 

pertukaran informasi, pemahaman budaya, dan pembangunan persepsi 

jangka panjang. 

 

1. Listening 

Mendengarkan merujuk pada kemampuan suatu negara atau aktor dalam 

memahami lingkungan internasional dengan mengumpulkan dan 

menganalisis informasi, perspektif, serta opini publik asing terkait 

pandangan mereka. Informasi ini kemudian digunakan untuk 
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menyesuaikan kebijakan atau pendekatan diplomasi publik yang lebih 

luas agar lebih tepat dan efektif (Cull, 2019). 

2. Advocacy 

Advokasi didefinisikan sebagai upaya seorang aktor untuk 

mempengaruhi lingkungan internasional dengan menyampaikan pesan 

atau informasi kepada publik asing guna mempromosikan kebijakan 

tertentu, ide, atau kepentingan umum tertentu secara aktif. Saat ini, hal 

ini dapat dilakukan melalui kampanye media, konferensi pers, atau 

pidato publik. Cull menyatakan bahwa advocacy harus berbasis data 

hasil listening agar pesan yang disampaikan tidak hanya informatif 

tetapi juga meyakinkan dan relevan dengan kebutuhan audiens (Cull, 

2019). 

3. Cultural Diplomacy  

Diplomasi budaya berfokus penyebaran dan promosi budaya suatu 

negara, termasuk seni, bahasa, tradisi, musik, makanan, dan nilai-nilai 

untuk membangun citra positif dan meningkatkan pemahaman 

antarkultur. Cull menekankan bahwa diplomasi budaya sering menjadi 

elemen paling efektif dari diplomasi publik karena sifatnya yang tidak 

politis, lebih halus, dan menimbulkan ketertarikan jangka panjang (Cull, 

2019). 

4. Exchange Diplomacy 

Exchange diplomacy adalah program pertukaran yang melibatkan 

pertukaran orang, seperti pertukaran pelajar, akademisi, profesional, 

atau kerja sama institusional. Pertukaran semacam ini membangun 

hubungan antarindividu yang bersifat jangka panjang dan mampu 

membangun kepercayaan. Bentuk diplomasi ini sering dianggap sebagai 

bentuk paling mendalam dari diplomasi publik karena melibatkan 

interaksi langsung antarwarga dan mampu menciptakan jaringan 

hubungan lintas negara yang dapat bertahan hinga jangka panjang (Cull, 

2019). 
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5. International Broadcasting 

Penyiaran Internasional, yaitu merujuk pada penggunaan media 

internasional untuk menyebarkan informasi dan berinteraksi dengan 

publik asing. Dalam hal ini mencakup radio, televisi, situs berita 

internasional, hingga platform digital modern. Penyiaran internasional 

bertujuan untuk menjangkau audiens yang lebih luas serta 

menyampaikan pesan internasional secara terkendali (Cull, 2019). 

Teori diplomasi publik Nicholas J. Cull dipandang relevan dan banyak 

digunakan dalam kajian akademik karena memberikan struktur yang 

sistematis untuk menganalisis strategi diplomasi suatu negara. Dengan 

menguraikan lima fungsi yang saling melengkapi, teori ini membantu 

peneliti menilai bagaimana negara menjalankan diplomasi publiknya, 

sejauh mana fungsi-fungsi tersebut berjalan secara seimbang, dan sejauh 

mana efektivitasnya dalam mendukung kepentingan nasional. Teori ini juga 

memberikan landasan yang kuat untuk mengkaji diplomasi publik melalui 

institusi budaya atau bahasa, seperti King Sejong Institute (KSI). 

 

2. 3  Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini, penulis menyoroti bagaimana Korea Selatan 

menjalankan diplomasi publiknya melalui King Sejong Institute (KSI). Untuk 

menganalisis peran KSI tersebut, penulis menggunakan konsep diplomasi publik 

sebagai landasan teoritis. Analisis kemudian dilakukan dengan memetakan 

aktivitas KSI berdasarkan lima elemen diplomasi publik menurut Nicholas J. Cull, 

yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan 

international broadcasting. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menjelaskan 

berbagai instrumen yang digunakan Korea Selatan dalam mempromosikan bahasa 

dan budaya melalui KSI, sekaligus menunjukkan bagaimana lembaga ini 

berkontribusi pada strategi diplomasi publik Korea Selatan secara keseluruhan. 

Dengan analisis deskriptif yang komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu 
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memberikan gambaran yang jelas tentang peran KSI dalam memperkuat soft power 

dan citra Korea Selatan di tingkat global. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Dikelola oleh Penulis 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3. 1  Jenis Penelitian 

  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berupaya menjelaskan secara mendalam 

bagaimana King Sejong Institute (KSI) berperan sebagai instrumen diplomasi 

publik Korea Selatan, serta menginterpretasikan berbagai aktivitas diplomasi 

publik yang dijalankan melalui program bahasa dan kebudayaan. Dalam penelitian 

kualitatif, fokus analisis terletak pada proses, makna, serta interpretasi terhadap 

fenomena sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin memahami 

strategi diplomasi publik Korea Selatan secara komprehensif, khususnya melalui 

lembaga bahasa KSI. 

Menurut Creswell (2017), penelitian kualitatif merupakan proses 

penyelidikan yang bertujuan untuk memahami masalah sosial atau kemanusiaan 

dengan membangun gambaran yang yang menyeluruh dan kompleks. Pendekatan 

ini bersifat induktif, interpretatif, dan naturalistik, di mana peneliti mempelajari 

fenomena dalam konteks alaminya. Sementara itu, Bryman (2016) meendefinisikan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang berfokus pada olah kata 

dan narasi sebagai strategi utama dalam penelitian dan analisis data, sehingga 

cenderung bersifat induktif, konstruktif dan interpretative. 

 

 

3. 2 Fokus Penelitian 

Menetapkan fokus penelitian merupakan langkah penting dalam penelitian 

kualitatif karena membantu membatasi ruang lingkup pembahasan agar tetap jelas 
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dan terarah. Dengan adanya fokus penelitian, penulis dapat menjaga analisis tetap 

spesifik, sementara pembaca lebih mudah memahami tujuan serta batas-batas 

penelitian yang dilakukan. Penentuan fokus juga memastikan bahwa penelitian 

tidak melebar ke isu-isu yang berada di luar kebutuhan kajian. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada bagaimana Korea Selatan memanfaatkan King Sejong 

Institute (KSI) sebagai instrumen diplomasi publik. Melalui kerangka lima elemen 

diplomasi publik Nicholas J. Cull, penelitian ini menyoroti bagaimana KSI 

menjalankan fungsi listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, 

dan international broadcasting dalam mendukung diplomasi publik Korea Selatan. 

Fokus ini dipilih untuk memastikan bahwa analisis tetap berada pada aspek-aspek 

yang berkaitan dengan praktik diplomasi publik, tanpa membahas secara lebih jauh 

dimensi lain yang tidak berhubungan langsung dengan penggunaan KSI sebagai 

alat penyebaran bahasa dan budaya. 

 

3. 3  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Sebagian data yang digunakan dalam penelitian ini terutama yang berupa teks 

naratif  diperoleh dari berbagai dokumen resmi terkait King Sejong Institute (KSI), 

termasuk publikasi yang tersedia melalui situs lembaga pemerintah Korea Selatan, 

seperti  King Sejong Institute Foundation  (KSIF) (https://ksif.or.kr/index.do) dan 

Kementerian luar Negeri Republik Korea (https://www.mcst.go.kr/english/). Selain 

itu, penulis juga mengumpulkan data melalui penelusuran pemberitaan media 

daring yang relevan dengan topik diplomasi publik Korea Selatan, strategi soft 

power, dan peran KSI dalam penyebaran bahasa serta budaya Korea. 

 

3. 4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

melalui observasi, wawancara, serta studi dokumen dan bahan visual (Cresswell, 

2017). Pada penelitian berikut, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan 

Teknik studi dokumen dan bahan visual. Studi dokumen melibatkan penelusuran 

dan analisis mendalam terhadap litertur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, 

https://ksif.or.kr/index.do
https://www.mcst.go.kr/english/
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dan laporan penelitian, serta pemberitaan media daring. Melalui teknik ini, penulis 

dapat mengakses berbagai sumber resmi seperti publikasi King Sejong Institute 

Foundation (KSIF), laporan lembaga pemerintah Korea Selatan, serta dokumen 

yang berkaitan dengan program dan aktivitas KSI. Kemudian, data-data yang telah 

terkumpul akan penulis analisis dengan bantuan teori dan konsep yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

3. 5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif. Analisis data kualitatf merupakan proses sistematis untuk 

memahami, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari berbagai bentuk data seperti 

teks, gambar, maupun penelitian lain dalam penelitian kualitatif  (Miles et al., 

2014). Menurut Miles et. al (2014), analisis data kualitatif terdiri dari tiga langkah 

utama, yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan proses untuk menyeleksi, memfokuskan, dan 

menyederhanakan berbagai informasi yang terkumpul agar lebih mudah 

dipahami dan dianalisis. Pada tahap ini, data-data yang terkumpul masih 

berbentuk data mentah yang acak, seperti contoh data Laporan tahunan King 

Sejong Institute Foundation (KSIF), sehingga peneliti perlu 

mengelompokkan data, serta mulai mengkode data untuk menemukan pola 

dan tema yang muncul hingga akhirnya data dapat digunakan dan disajikan. 

2. Penyajian Data 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data, yaitu proses menampilkan 

informasi yang telah siap disajikan setelah sebelumnya disortir dan 

dirangkum dalam bentuk yang lebih terstruktur. Pada tahap ini, data dapat 

disusun ke dalam bentuk table, narasi, grafik, atau bagan agar lebih mudah 

dipahami oleh peneliti maupun pembaca. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Setelah sebelumnya melakukan proses kondensasi dan penyajian 

data, peneliti mulai dapat menarik kesimpulan dari temuan-temuan 
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sebelumnya yang kemudian diuraikan dalam bentuk deskriptif sebagai 

jawaban dari pertanyaan penelitian.



 
 

 
 

V. PENUTUP 

 

 

 

 

5. 1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai diplomasi publik Korea Selatan 

melalui King Sejong Institute Foundation (KSIF), dapat disimpulkan bahwa KSIF 

merupakan instrumen strategis dalam pelaksanaan diplomasi publik berbasis 

bahasa dan budaya. KSIF tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan bahasa 

Korea, tetapi juga sebagai sarana untuk menyebarkan nilai budaya, membangun 

citra positif, serta memperkuat hubungan internasional Korea Selatan dengan 

berbagai negara.  

Dalam pelaksanaannya, KSIF menjalankan fungsi diplomasi publik secara 

komprehensif sesuai dengan lima elemen diplomasi publik menurut Nicholas J. 

Cull, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan 

international broadcasting. Pada aspek listening, KSIF menunjukkan 

kemampuannya dalam membaca dan merespons meningkatnya minat global 

terhadap budaya Korea, khususnya akibat fenomena Hallyu. Pada aspek advocacy, 

KSIF secara aktif mempromosikan bahasa dan budaya Korea melalui berbagai 

program edukatif dan kegiatan budaya. Selanjutnya, melalui cultural diplomacy, 

KSIF berhasil memperkenalkan identitas nasional Korea secara lebih luas dan 

mendalam kepada masyarakat internasional. Selain itu, melalui exchange 

diplomacy, KSIF memfasilitasi interaksi langsung antar masyarakat melalui 

program pertukaran pelajar, beasiswa, dan pelatihan, yang berkontribusi pada 

terbentuknya hubungan jangka panjang berbasis people-to-people contact. 

Sementara itu, dalam aspek international broadcasting, KSIF memanfaatkan 
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platform digital dan media untuk memperluas jangkauan pembelajaran bahasa 

Korea secara global. 

Keberadaan KSIF yang telah berkembang hingga ratusan cabang di 

berbagai negara menunjukkan keberhasilan Korea Selatan dalam 

menginstitusionalisasikan diplomasi publiknya secara sistematis dan terstruktur. 

KSIF juga terbukti mampu mentransformasikan ketertarikan awal terhadap budaya 

populer Korea menjadi pemahaman yang lebih mendalam mengenai bahasa, 

budaya, dan nilai-nilai sosial Korea Selatan. Lebih jauh, dampak diplomasi publik 

melalui KSIF tidak hanya terbatas pada peningkatan minat terhadap budaya Korea, 

tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat hubungan bilateral antarnegara. Hal 

ini terlihat dari berbagai bentuk kerja sama di bidang pendidikan, budaya, hingga 

sektor strategis lainnya yang berkembang sebagai implikasi dari interaksi yang 

dibangun melalui KSIF. Dengan demikian, KSIF dapat dipandang sebagai 

instrumen soft power yang berperan penting dalam mendukung kepentingan 

nasional Korea Selatan di tingkat global. 

5. 2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

penelitian selanjutnya menggunakan metode yang lebih variatif, seperti wawancara 

langsung atau studi komparatif antarnegara, guna memperoleh analisis yang lebih 

mendalam terkait efektivitas diplomasi publik King Sejong Institute Foundation 

(KSIF). Selain itu, KSIF diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas serta 

jangkauan programnya, termasuk melalui inovasi pembelajaran berbasis digital 

agar mampu menjangkau audiens global secara lebih luas dan efektif. Di sisi lain, 

Indonesia perlu memanfaatkan keberadaan King Sejong Institute sebagai peluang 

strategis untuk memperkuat kerja sama di bidang pendidikan dan budaya, sekaligus 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pembelajaran bahasa Korea. 
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